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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri furniture merupakan salah satu industri yang cukup berkembang saat ini. 

Disamping itu kebutuhan furniture sebuah dapur menjadi hal utama dalam sebuah 

rumah tinggal. Jumlah pesaing yang bergerak dalam bidang industri furniture terus 

bertambah. Faktor kenyamanan, efisiensi dan kualitas sudah tentu menjadi suatu syarat 

yang diajukan konsumen. Semakin banyaknya pesaing tersebut, seringkali mereka 

bersaing dengan menekan biaya produksi tanpa memperhatikan kualitas dari produknya 

ditinjau dari ketahanannya, perawatan, efisiensi, sistem dan tampilan desainnya. Hal ini 

menarik perhatian penulis dalam pembahasan laporan kerja praktik ini.  

 

Hal yang menjadi pertanyaan adalah, bagaimana menyikapi kebutuhan pasar dengan 

keterbatasan alat dan modul. Maka dari itu penulis perlu mengkaji dari panduan yang 

digunakan pabrik dalam memproduksi. 
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Untuk memenuhi tugas mata kuliah Kerja Praktik, maka mahasiswa di wajibkan 

membuat laporan dengan pokok bahasan tersebut diatas untuk di analisa dan dapat 

menjadi pelajaran yang berguna baik bagi penulis maupun pembaca. Pada laporan ini 

penulis mengambil pokok bahasan tentang perncangan dapur modern dengan modul 

khusus. 

 

Pada laporan ini penulis juga akan membahas sejauh mana perkembangan sistem dan 

material yang dapat digunakan untuk furniture dapur saat ini di lapangan. Dari pokok 

bahasan tersebut penulis memilih Perseroan Terbatas (PT) Sehati Hilton Abadi sebagai 

objek studi, karena Sehati Hilton Abadi dan Hilton Ekslusive adalah perusahaan 

penjualan keramik, saniter dan interior furniture yang juga mengerjakan proyek kichen 

set  dengan menggunakan modul khusus dari perusahan Bofi-Malaysia dan Totto. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada laporan Kerja Praktik ini, masalah yang di rumuskan oleh penulis adalah: 

• Bagaimanakah proses dan tahapan dalam mengajukan desain pada klien hingga 

tahapan pre-desain. 

• Bagaimanakah mendesain sebuah kichen set dengan modul khusus seperti yang 

digunakan industri. 

• Bagaimanakah perkembangan sistem dan material untuk furniture dapur saat ini. 

 

Untuk itu, penulis juga perlu melihat bagaimana kenyataan yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja, dimana desain dibuat dan diproduksi sesuai dengan kebutuhan konsumen.  
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Maka dari itu penulis memilih PT. Sehati Hilton Abadi, karena perusahaan ini memiliki 

kerja sama dengan beberapa industri furniture besar yang memiliki modul khusus. 

 

1.3 Batasan 

Dalam laporan ini penulis memilih pembahasan mengenai mendesain dapur dengan 

modul Bofi untuk Laporan Kerja Praktik ini, dengan batasan-batasan sebagai berikut : 

• Pengamatan, pengukuran lokasi dan perancangan Furnitur Dapur 

• Perencanaan dan pelaksanaan Desain Dapur Rumah Tinggal. 

 

Dalam praktek di lapangan penulis juga diberi kepercayaan untuk mendesain kamar 

mandi/wc, dengan batasan-batasan sebagai berikut : 

• Pengamatan, pengukuran lokasi dan perancangan Kamar Mandi dengan 

penataan bentuk, pemasangan keramik dan saniter. 

• Pengamatan, pengukuran lokasi dan perancangan Dapur Bersih dengan 

penataan keramik dan motif. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Tujuan penulisan laporan Kerja Prakek  ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui semaksimal mungkin kenyataan di dunia praktis dimana 

lulusan Desain interior arsitektur dapat menerapkan ilmunya. 

2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan dan organisasi proyek yang 

berlangsung. 

3. Untuk mengetahui perbedaan cara mendesain furniture dengan batasan-

batasan khusus. 
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4. Untuk mengetahui, mengalami dan memahami secara langsung pekerjaan di 

lapangan (proses konstruksi) yang merupakan realitas dari desain. 

5. Untuk menambah pengetahuan bahan atau material dan pola pikir dalam 

mengolahannya untuk menjadikan hasil yang beragam. 

6. Untuk menambah pengetahuan mengenai perkembangan sistem pendukung 

furnitur yang telah ada hingga saat ini . 

7. Untuk studi banding teori yang didapatkan dari Mayor Desain Interior 

dengan penerapan di lapangan 

8. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan mata kuliah wajib Kerja Praktik 

sebagai salah satu komponen kelulusan bagi mahasiswa major desain 

interior, Program Studi D3 Seni Rupa dan Desain. 

 

 Kerja Praktik ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi : 

a. Perusahaan  

� Perusahaan dapat lebih menyadari kelebihan dan kelemahan penerapan 

desain yang  telah diterapkan di lapangan dan prosesnya 

� Hasil penulisan ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan pengembangan 

perusahaan. 

b. Perguruan Tinggi 

� Dapat memberikan pengetahuan tentang prosedur pelaksanaan, 

organisasi proyek, sistem kerja  yang terlibat di dalam produksi furnitur. 

� Dapat memberikan informasi tambahan dan pengetahuan pembaca 

mengenai mata kuliah Furnitur Desain. 
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c. Penulis 

� Hasil penulisan ini diharapkan dapat memperluas wawasan berpikir 

penulis mengenai kenyataan di dunia praksis. 

� Dapat mengetahui perbedaan teori desain yang di dapat di kuliah dengan 

penerapan di lapangan 

� Dapat mempersiapkan diri untuk dikemudian hari terjun ke dalam bidang 

tersebut. 

 

1.5 Metoda Pengamatan 

Metoda pengamatan yang dilakukan oleh penulis antara lain : 

• Pengamatan di kantor : Penulis mengamati dan membandingkan proses 

kerja dan teori yang telah didapat dari pembelajaran di kampus dengan 

kenyataan di lapangan. 

• Pengamatan di proyek : Penulis mengamati dan menganalisa dari hasil 

pengamatan secara langsung pada saat pengukuran dan perakitan di lokasi 

proyek. 

  

Penulisan laporan Kerja Praktik ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

• Studi literatur, yaitu dengan penganalisan dan perbandingan dari 

berbagai subrer tertulis mengenai dapur. 

• Studi internet, yaitu mencari data dari webside mengenai kichen design. 

• Pengolahan data, yaitu dengan cara membandingkan proses 

perancangan pada desain dapur pada umumnya dengan proses 
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perancangan desain dapur dengan dasar modul yang telah ditetapkan 

pabrik.  

• Studi lapangan, yaitu dengan kerja praktik di PT. Sehati Hilton Abadi. 

• Wawancara, yaitu dengan cara wawancara dengan Desainer dan 

perusahaan Sehati Hilton Abadi dan para pekerja lapangan yang 

berhubungan dengan pembahasan laporan kerja praktik. 

• Evaluasi, yaitu dengan mengamati, mengevaluasi dan menganalisis  

antara hasil kerja praktik, dengan  teori desain pada perusahaan Sehati 

Hilton Abadi yang bekerja di bidang penjualan Furnitur dan desain. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan yang berisikan tentang perancangan dapur dengan modul khusus lalu di 

bandingkan lagi dengan perancangan dapur pada umumnya. Secara garis besar, laporan 

ini meliputi hal-hal sebagai berikut : 

 

Pada bab 1 berisi latar belakang masalah, tujuan dan manfaat dari laporan ini, serta  

sistematika pembahasan. 

 

Bab selanjutnya yaitu bab 2, penulis membahas mengenai furnitur secara umum dan  

dapur secara umum hingga manajemen dapur sehingga dapat tercipta sebuah dapur set 

yang nyaman, aman, murah dalam hal perawatan dan tentunya sesuai dengan kebutuhan 

dan fungsinya, pada kontek yang serupa dan membuat resume mengenai penerapannya. 
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Bab 3, penulis menjelaskan uraian singkat profil perusahaan PT.Sehati Hilton Abadi, 

dengan penjelasan singkat mengenai hal-hal yang dilakukan oleh PT Sehati Hilton 

Abadi yang bersangkutan dengan hal-hal yang dibahas pada resume bab sebelumnya, 

sehingga dapat dianalisa dan di bandingkan sengan resume bab sebelumnya tersebut. 

 

Pada bab 4 berisikan uraian studi lapangan dengan hal-hal yang berhubungan dengan 

kegiatan yang dilakukan penulis di PT.Sehati Hilton Abadi. 

 

Bab terakhir yaitu bab 5, penulis memberi kesimpulan dari hasil kerja praktik dan 

pengamatan secara keseluruhan dan saran-saran. 

 

 

 


